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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya jangkauan siswa pada saat 

melakukan smash dan block pada pembelajaran bola voli. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh media halang rintang terhadap 

peningkatan jangkauan smash dan block. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif, metode quasi eksperiment. Instrumen penelitian berpacu 

pada vertical jump test. Populasi dan sampel penelitian adalah peserta didik kelas 

VI SDN 1 dan 2 Karangpaningal yang berjumlah 38. Untuk posisi smash kelas 

kontrol memperoleh nilai rata-rata pre-test 30,11 cm dan nilai rata-rata post-test 

31,05 cm, dengan persentase peningkatan 3,17 %, untuk kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata pre-test 30,58 cm dan nilai rata-rata post-test 32,95 cm, 

dengan persentase peningkatan 7,76 %. Sedangkan untuk posisi block kelas 

kontrol memperoleh nilai rata-rata pre-test 27,26 cm dan nilai rata-rata post-test 

28,21 cm dengan persentase peningkatan 3,84 %, untuk kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata pre-test 27,16 cm dan nilai rata-rata post-test 28,42 cm, 

dengan persentase peningkatan 4,64 %. Dilihat dari persentase peningkatan, kelas 

eksperimen yang diberikan treatment menggunakan media halang rintang 

mengalami peningkatan yang lebih besar daripada kelas kontrol yang diberikan 

treatment tanpa menggunakan media halang rintang, sehingga media halang 

rintang ini efektif untuk meningkatkan jangkauan smash dan block pada 

pembelajaran bola voli kelas 6 SDN 1 dan 2 Karangpaningal.  

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan ini memang mempunyai peran penting dari zaman ke zaman, karena perkembangan 

zaman memang sangat membutuhkan suatu pengetahuan dan keterampilan terlebih  bagi orang tua yang 

menginginkan anaknya berkembang dan menjadi orang yang mampu menghadapi segala tantangan di 

masa depan. Adapun menurut Undang-Undang RI Tentang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

BAB I Ketentuan Umum Pasal 1 (2011 : 124) dalam (Ritiauw 2021: 273) menyebutkan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”  

Jadi dapat dikatakan bahwa dengan adanya pendidikan, setiap individu bisa mengembangkan 

potensi dan kepribadiannya ke arah yang lebih baik lagi sehingga nantinya akan berguna bagi individu 

nya masing-masing. Kemudian salah satu mata pelajaran yang ada dalam pendidikan ditingkat sekolah 

dasar adalah mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) yang mana di dalamnya

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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terdapat suatu kegiatan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan bimbingan untuk hidup sehat baik 

itu pertumbuhan fisik, emosi , dan mental. Pendidikan jasmani merupakan bagian dari kurikulum yang 

penting untuk pembentukan fisik dan mental siswa. Kurikulum Pendidikan Jasmani di tingkat SD 

mengedepankan pengembangan keterampilan motorik dasar dan pembentukan kebugaran jasmani. 

Pendidikan ini mempersiapkan siswa untuk menghadapi berbagai tantangan fisik dan sosial di masa 

depan (Batiurat, 2023). Di dalam mata pelajaran PJOK ini jenis olahraga bola voli memang paling 

diminati oleh siswa SDN 1 dan 2 Karangpaningal, hal ini menjadi peluang bagi guru untuk dapat 

mengembangkan potensi siswa dalam olahraga bola voli. Dengan adanya pendidikan bola voli di 

sekolah dasar diharapkan mampu  membangun generasi muda yang mahir bermain bola voli di masa 

depan. Dengan melakukan pemembinaan bola voli sejak usia anak sekolah dasar, ada kemungkinan 

besar generasi penerus akan memiliki kemampuan di atas rata-rata di masa depan, karena sejak usia itu 

mereka sudah dibekali berbagai pengalaman. Pentingnya olahraga bola voli ditingkat usia sekolah dasar 

menurut kurikulum pendidikan jasmani sekolah dasar (2004) dalam (Batiurat, 2023: 273) dijelaskan 

bahwa materi pembelajaran PJOK untuk kelas 4 sampai 6 SD adalah aktivitas pembentukan tubuh, 

permainan dan modifikasi olahraga, kecakapan hidup di alam bebas dan kecakapan hidup personal 

(kebugaran jasmani serta pembentukan sikap dan perilaku). 

 Selain itu juga menurut PBVSI (1995: 55) dalam (Batiurat, 2023: 273) menjelaskan bahwa salah 

satu usaha untuk meningkatkan prestasi bola voli yaitu menerapkan teknik-teknik dasar bola voli sedini 

mungkin kepada anak usia 9-13 tahun melalui bola voli mini, karena pada usia tersebut akan mudah 

diserap mengenai teknik yang diberikan tentang bermain bola voli dibandingkan dengan orang dewasa, 

namun untuk bisa mengembangkan potensi diri pada setiap individu itu tentunya harus didasari dengan 

minat pribadinya itu sendiri, dengan mengadakan bimbingan dan memberi masukan dan arahan kepada 

individu tersebut tentang potensi yang ada di dalam pribadinya itu sendiri maka perlahan minat individu 

itu sendiri akan terbentuk karena nantinya akan mengarah ke arah pemanfaatan potensi diri yang ada. 

Adapun upaya pemerintah dalam memajukan potensi nonakademik di jenjang pendidikan 

sekolah dasar salah satunya adalah dengan mengadakan kompetisi O2SN (Olimpiade Olahraga Siswa 

Nasional) yaitu suatu kegiatan yang bersifat kompetisi di bidang olahraga antar jenjang pendidikan 

khususnya di tingkat sekolah dasar yang di dalamnya terdapat banyak cabang olahraga termasuk bola 

voli. Dengan adanya O2SN ini pemerintah berharap mampu menyeleksi bakat setiap individu yang bisa 

dikembangkan untuk mengikuti berbagai tingkatan kompetisi. Sebagaimana yang kita ketahui bersama 

bahwa sebuah permainan bola voli akan terlihat indah apabila setiap pemain memiliki kualitas bertahan 

dan menyerang yang baik. Dalam bertahan hendaknya bisa melakukan pasing yang baik, mampu 

mencegah jatuhnya bola ke lapangan di area sendiri karena serangan lawan dan mampu menghadang 

serangan lawan ketika pemain berada diposisi depan, sedangkan dalam hal menyerang hendaknya 

pemain mempunyai kemampuan smash yang keras dan mampu untuk membaca situasi bertahan lawan 

agar bisa mematikan bola supaya mendapatkan poin secara terus menerus.  

Untuk mempunyai sebuah kualitas block dan smash yang baik tentunya ini perlu didasari oleh 

vertical jump atau lompatan yang tinggi supaya kita bisa leluasa untuk bisa menghadang serangan lawan 

dan melakukan smash di dalam sebuah permainan bola voli. Salah satu keterampilan yang sangat 

penting dalam bola voli adalah kemampuan melakukan vertical jump, yang memungkinkan pemain 

untuk melakukan teknik smash dan block dengan efektif. Teknik-teknik ini memerlukan kekuatan otot 

kaki yang optimal, serta latihan yang fokus pada peningkatan daya ledak otot-otot kaki. Namun dalam 

pelaksanaannya peserta didik mengalami berbagai masalah salah satunya yaitu kurang tingginya 

vertical jump sehingga hal ini membuat peserta didik khususnya yang mempunyai keinginan bermain 

bola voli menjadi terhambat. Diantara penyebab kurang tingginya vertical jump selain kurang nya porsi 

latihan kekuatan otot kaki, hal ini juga disebabkan kurangnya media yang digunakan di dalam lapangan, 

sehingga peserta didik jika mereka berlatih tidak menggunakan media yang memadai untuk membantu 

peningkatan terhadap vertical jump . 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan) di SDN 1 dan 2 Karangpaningal bahwa memang SDN 1 dan 2 Karangpaningal ini selalu 

berpartisipasi dalam kompetisi O2SN khususnya dalam cabang olahraga bola voli, namun mereka selalu 

mendapatkan hasil yang kurang memuaskan diperolehan peringkat hal ini benar akan kurangnya 

fasilitas ataupun media yang digunakan dalam setiap latihan ini yang menyebabkan siswa mengalami 

hambatan dari segi vertical jump. Hal tersebut mengakibatkan siswa yang bermain bola voli menjadi 

terhambat untuk melakukan permainan bola voli yang baik atau sebagaimana mestinya. 

Media untuk membantu peningkatan jangkauan smash dan block yang dimaksud adalah media 

halang rintang. Media ini dapat digunakan untuk melatih explosive strength atau kekuatan ledak pada 

kaki, yang berhubungan langsung dengan kemampuan vertical jump dalam bola voli. Dengan 

menggunakan media halang rintang, siswa dilatih untuk melewati rintangan dengan menggunakan 

teknik lompatan yang benar, sehingga meningkatkan ketinggian lompatannya. yang mana media halang 

rintang ini berbentuk seperti gawang yang dibuat agar siswa yang berlatih bisa meningkatkan kekuatan 

otot pada kaki nya sehingga nantinya diharapkan mampu menambah jangkauan smash dan block dalam 

permainan bola voli sehingga dalam permainannya akan tercipta permainan bola voli yang indah. Media 

ini akan digunakan untuk kelas tinggi karena untuk kelas tinggi ini kekuatan ototnya sudah siap untuk 

menerima porsi latihan menggunakan media halang rintang ini. Peneliti memilih media halang rintang 

ini karena dalam proses latihan nya jarang menggunakan media halang rintang, jadi pada setiap latihan 

tidak menggunakan media yang dapat mendukung peningkatan jangkauan smash dan block sehingga 

dalam permainannya siswa rendah dalam jangkauan smash dan block nya. Dengan menggunakan media 

halang rintang ini siswa yang berlatih untuk bermain bola voli diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam melompat yang berguna untuk bermain bola voli khususnya dalam melakukan 

smash dan block. Berdasarkan kenyataan tersebut tentu saja kita sebagai guru harus mengupayakan 

supaya prestasi siswa dapat meningkat, apalagi apabila dalam sebuah kompetisi bisa meraih juara dalam 

permainan bola voli antar jenjang pendidikan itu akan membuat bangga dan mengharumkan nama 

sekolah tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti "Pengaruh Media Halang Rintang 

Terhadap Peningkatan Jangkauan Smash dan Block Pada Pembelajaran Bola Voli Kelas 6 SDN 1 dan 

2 Karangpaningal." Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media 

halang rintang terhadap peningkatan jangkauan smash dan block pada pembelajaran bola voli di kelas 

6 SDN 1 dan 2 Karangpaningal. Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah penggunaan 

media halang rintang dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan vertical jump siswa, yang pada 

gilirannya akan berdampak pada peningkatan kualitas teknik smash dan block dalam permainan bola 

voli. 

Secara spesifik, penelitian ini akan mengkaji dua hal: pertama, pengaruh penggunaan media 

halang rintang terhadap peningkatan vertical jump siswa, dan kedua, peningkatan jangkauan smash dan 

block yang dapat tercapai setelah penggunaan media tersebut dalam latihan bola voli. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kurangnya penggunaan media latihan yang efektif untuk meningkatkan vertical 

jump di SDN 1 dan 2 Karangpaningal, yang secara langsung memengaruhi kualitas permainan bola 

voli, terutama pada teknik smash dan block. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru PJOK, 

ditemukan bahwa meskipun sekolah ini aktif berpartisipasi dalam kompetisi O2SN, hasil yang dicapai 

tidak memuaskan karena kurangnya media latihan yang tepat, khususnya untuk meningkatkan 

kemampuan vertical jump siswa. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan latihan 

yang efektif dan ketersediaan media latihan yang memadai untuk mengoptimalkan kemampuan siswa 

dalam bermain bola voli. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media latihan halang 

rintang dapat meningkatkan vertical jump, namun belum banyak yang mengkaji secara eksplisit 

pengaruh media halang rintang terhadap peningkatan kualitas teknik smash dan block pada pemain bola 

voli di tingkat sekolah dasar. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data dalam penelitian menggunakan 

data yang berbentuk angka berupa data ordinal, data interval, dan data rasio (Sugiyono, 2012: 24). 

Metode penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian quasi eksperiment dengan bentuk Non 

equivalent pretest – post-test control grup design. Penelitian quasi eksperiment yaitu metode yang 

dipakai untuk mengetahui  pengaruh  yang  timbul  sebagai  akibat  adanya  perlakuan  tertentu  terhadap  

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiono, 2014) dalam (Nani 2024: 3). Menurut Creswell 

(2015) dalam (Nani 2024: 3) quasi  eksperimen  adalah  rancangan  eksperimen  yang  dilakukan  tanpa  

pengacakan  (random), tetapi melibatkan penempatan partisipan ke kelompok. Dalam penelitian ini 

terdapat dua kelas atau kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Desain penelitian ini menggunakan ”non-equivalent pretest-posttest control group design”. 

Dalam desain ini, terdapat dua kelompok: eksperimen dan kontrol. Kedua kelompok akan menjalani 

pretest, kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakuan menggunakan media halang rintang, 

sementara kelompok kontrol tidak. Setelah perlakuan, kedua kelompok akan menjalani post-test. 

Dalam penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas 6 SDN 1 dan 2 Karangpaningal. Di kelas 6 

SDN 1 Karangpaningal terdapat 9 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki, sedangkan di SDN 2 

Karangpaningal terdapat 8 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki, sehingga total populasi pada 

penelitian ini berjumlah 38 peserta didik. Kemudian pada penelitian ini metode pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013:218 ) purposive sampling yaitu 

suatu teknik pengambilan sampel berdasarkan dengan pertimbangan tertentu. Nantinya akan dipilih 

antara kelas 6 SDN 1 Karangpaningal dan kelas 6 SDN 2 Karangpaningal untuk menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya lagi pola desain penelitian  pretest – post-test 

control grup design ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Desain penelitian  pretest and post-test control grup design 

Kelas Pretest perlakuan Post-test 

Eksperimen 𝑶𝟏 × 𝑶𝟐 

Kontrol 𝑶𝟑 - 𝑶𝟒 

 

𝑂1   : Diberikan pretest pada kelas eksperimen untuk mengukur tinggi lompatan anak pada saat 

melakukan spike dan block sebelum diberikan perlakuan dengan permainan halang rintang. Pretest 

untuk melakukan lompatan setinggi mungkin pada saat melakukan spike dan block yang dilakukan 

masing-masing sebanyak tiga kali kesempatan yang nantinya dari tiga kali kesempatan melompat itu 

akan diambil lompatan yang tertinggi dari tiga kali lompatan tersebut yang akan digunakan sebagai 

sampel sebelum diberikan perlakuan 

X : Perlakuan  

𝑂2 : Diberikan post test pada kelas eksperimen untuk mengukur tinggi lompatan spike dan block 

anak sesudah diberikan perlakuan dengan permainan halang rintang. Post test diberikan kepada anak 

dengan tujuan untuk mengetahui perubahan yang dialami subjek penelitian sesudah diberikan 

perlakuan. 

𝑂3  : Diberikan pretest untuk mengukur tinggi lompatan anak pada saat melakukan spike dan 

block  pada kelas kontrol. Pretest untuk melakukan lompatan setinggi mungkin pada saat melakukan 

spike dan block yang dilakukan masing-masing sebanyak tiga kali kesempatan yang nantinya dari tiga 

kali kesempatan melompat itu akan diambil lompatan yang tertinggi dari tiga kali lompatan tersebut 

yang akan digunakan sebagai sampel sebelum diberikan perlakuan. 

𝑂4  : Diberikan post test untuk mengukur tinggi lompatan spike dan block anak pada kelas kontrol 

meskipun diberikan perlakuan tanpa media halang rintang. Post test diberikan kepada anak dengan 

tujuan untuk mengetahui perubahan yang dialami subjek penelitian sesudah diberikan perlakuan. 
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Variabel Bebas (Independent Variable) Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah media halang rintang. Variabel Terikat (Dependent Variable) Variabel terikat (Y) 

adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel terikat adalah peningkatan jangkauan (vertical jump) spike dan block. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dan wawancara. Tujuannya adalah untuk 

menggali informasi lebih dalam terkait pengaruh latihan menggunakan media halang rintang terhadap 

kemampuan vertical jump dan eksplorasi pengalaman partisipan dalam latihan. 

Dengan menggunakan SPSS versi 26 dan Microsoft Excel, langkah-langkah analisis yang jelas 

dan rinci di atas dapat membantu untuk menguji normalitas, homogenitas, dan hipotesis dalam 

penelitian ini. Uji t digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Pengujian asumsi seperti 

normalitas dan homogenitas sangat penting agar hasil uji t dapat diinterpretasikan dengan tepat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi dan analisis data hasil penelitian 

Hasil analisis statistik deskriptif pre-test vertical jump posisi smash kelas kontrol, didapat nilai 

minimal = 28 cm, nilai maksimal = 32 cm, rata-rata (mean) = 30.11 cm, dengan simpang baku (std. 

Deviation) = 1.329. Sedangkan untuk post-test vertical jump posisi smash kelas kontrol, didapat nilai 

minimal = 29 cm, nilai maksimal = 33 cm, rata-rata (mean) = 31.05 cm, dengan simpang baku (std. 

Deviation) = 1.393. 

Hasil analisis statistik deskriptif pre-test vertical jump posisi smash kelas eksperimen, didapat 

nilai minimal = 28 cm, nilai maksimal = 34 cm, rata-rata (mean) = 30.58 cm, dengan simpang baku 

(std. Deviation) = 1.677. Sedangkan untuk post-test vertical jump posisi smash kelas eksperimen, 

didapat nilai minimal = 30 cm, nilai maksimal = 36 cm, rata-rata (mean) = 32.95 cm, dengan simpang 

baku (std. Deviation) = 1.985. Hasil selengkapnya terdapat pada tabel 3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Deskriptif statistik pre-test dan post-test vertical jump posisi smash  

kelas kontrol dan eksperimen. 

Statistik Kelas kontrol Kelas eksperimen 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

N 19 19 19 19 

Mean 30.11 31.05 30.58 32.95 

Median 30.00 31.00 30.00 33.00 

Mode 30 31 30 30 

Std.Deviation 1.329 1.393 1.677 1.985 

Minimum 28 29 28 30 

Maximum 32 33 34 36 

 

Hasil analisis statistik deskriptif pre-test vertical jump posisi block  kelas kontrol, didapat nilai 

minimal = 25 cm, nilai maksimal = 29 cm, rata-rata (mean) = 27.26 cm, dengan simpang baku (std. 

Deviation) = 1.284. Sedangkan untuk post-test vertical jump posisi block  kelas kontrol, didapat nilai 

minimal = 25 cm, nilai maksimal = 30 cm, rata-rata (mean) = 28.21 cm, dengan simpang baku (std. 

Deviation) = 1.475 

Hasil analisis statistik deskriptif pre-test vertical jump posisi block  kelas eksperimen, didapat 

nilai minimal = 25 cm, nilai maksimal = 29 cm, rata-rata (mean) = 27.16 cm, dengan simpang baku 

(std. Deviation) = 1.068. Sedangkan untuk post-test vertical jump posisi block  kelas eksperimen, 
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didapat nilai minimal = 26 cm, nilai maksimal = 30 cm, rata-rata (mean) = 28.42 cm, dengan simpang 

baku (std. Deviation) = 1.170. Hasil selengkapnya terdapat pada tabel 4 sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Deskriptif statistik pre-test dan post-test vertical jump posisi block  

kelas kontrol dan eksperimen. 

Statistik Kelas kontrol Kelas eksperimen 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

N 19 19 19 19 

Mean 27.26 28.21 27.16 28.42 

Median 27.00 28.00 27.00 28.00 

Mode 27 28 27 28 

Std.Deviation 1.284 1.475 1.068 1.170 

Minimum 25 25 25 26 

Maximum 29 30 29 30 

 

Uji prasyarat 

Uji normalitas  

Untuk perhitungan uji normalitas ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Z, dengan 

pengolahan data menggunakan aplikasi ms excel dan bantuan program SPSS 26. Hasilnya disajikan 

pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 5. Uji normalitas pre-test post-test kelas kontrol dan eksperimen posisi smash 

Kelompok P Sig. Keterangan 

Pre-test kontrol 0,147 0,05 Normal 

Post-test kontrol 0,138 0,05 Normal 

Pre-test eksperimen 0,200 0,05 Normal 

Post-test eksperimen 0,200 0,05 Normal 

 

Jika dilihat dari hasil tabel 5 di atas, semua data pre-test dan post-test kelas kontrol dan 

eksperimen memiliki nilai p (Sig.) > 0.05, maka artinya semua data berdistribusi normal. Maka dari itu 

karena data berdistribusi normal maka analisis dapat dilanjutkan. 

Tabel 6. Uji normalitas pre-test post-test kelas kontrol dan eksperimen posisi block 

Kelompok P Sig. Keterangan 

Pre-test kontrol 0,200 0,05 Normal 

Post-test kontrol 0,106 0,05 Normal 

Pre-test eksperimen 0,068 0,05 Normal 

Post-test eksperimen 0,172 0,05 Normal 

 

Jika dilihat dari hasil tabel 6 di atas, semua data pre-test dan post-test kelas kontrol dan 

eksperimen memiliki nilai p (Sig.) > 0.05, maka artinya semua data berdistribusi normal. Maka dari itu 

karena data berdistribusi normal maka analisis dapat dilanjutkan. 

 

Uji homogenitas 

Uji homogenitas ini berfungsi untuk mengetahui sekaligus meyakini bahwa kelompok-kelompok 

yang membentuk sampel ini berasal dari populasi yang homogen. Homogenitas ini diuji menggunakan 

program SPSS 26 dan uji f berbantuan ms excel. Kaidah uji homogenitas jiga p > 0.05 maka tes 

dinyatakan homogen, jika p < 0,05 maka tes dinyatakn tidak homogen. Kriteria uji F apabila f hitung > 

f tabel maka data tidak homogen, jika f hitung < f tabel maka data dinyatakan homogen. 
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Hasil uji homogenitas vertical jump posisi smash pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 17 

berikut ini: 

Tabel 7. Uji homogenitas vertical jump smash 

Kelompok df1 df2 Sig. Keterangan 

Pre-test-post-test 

kelas kontrol 

1 36 0,861 Homogen  

Pre-test-post-test 

kelas eksperimen  

1 36 0,372 Homogen  

 

Dari tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa nilai pre-test dan post-test kelas kontrol memperoleh nilai 

sig. P 0,861 > 0,05 dan data pre-test dan post-test kelas eksperimen memperoleh nilai sig, p 0,372 > 

0,05 sehingga dengan hasil ini semua data dikatakan bersifat homogen, kemudian analisis dapat 

dilanjutkan dengan statistik parametrik. 

 

Tabel 8. Rangkuman hasil uji homogenitas vertical jump smash dengan ms excel 

F hitung F tabel Keterangan 

1,655 1,729 Homogen 

 

Dari tabel 8 diatas diperoleh nilai f hitung sebesar 1,655 lebih kecil dari f tabel sebesar 1,729 

dengan taraf signifikansi 5%, maka data dikatakan homogen. 

Hasil uji homogenitas vertical jump posisi block  pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 9 

berikut ini: 

Tabel 9. Uji homogenitas vertical jump block 

Kelompok df1 df2 Sig. Keterangan 

Pre-test-post-test 

kelas kontrol 

1 36 0,621 Homogen  

Pre-test-post-test 

kelas eksperimen  

1 36 0,501 Homogen  

 

Dari tabel 15 diatas dapat dilihat bahwa nilai pre-test dan post-test kelas kontrol memperoleh 

nilai sig. P 0,621 > 0,05 dan data pre-test dan post-test kelas eksperimen memperoleh nilai sig, p 0,501 

> 0,05 sehingga dengan hasil ini semua data dikatakan bersifat homogen, kemudian analisis dapat 

dilanjutkan dengan statistik parametrik. 

 

Tabel 10. Rangkuman hasil uji homogenitas vertical jump block dengan ms excel 

F hitung F tabel Keterangan 

1,276 1,729 Homogen 

 

Dari tabel 10 diatas diperoleh nilai f hitung sebesar 1,276 lebih kecil dari f tabel sebesar 1,729 

dengan taraf signifikansi 5%, maka data dikatakan homogen. 

Untuk menguji hipotesis ini menggunakan uji-t , adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian 

ini adalah “terdapat pengaruh peningkatan yang signifikan dari latihan menggunakan media halang 

rintang terhadap peningkatan jangkauan smash dan block pada pembelajar bola voli siswa kelas 6 SDN 

1 dan 2 Karangpaningal”, berdasarkan pada hasil nilai pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan 

eksperimen. Pengambilan keputusan dalam uji paired sampel t test berdasarkan nilai signifikan (sig) 

hasil output SPSS 26 menurut Santoso (2014; 265) adalah sebagai berikut:  
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jika nilai sig (2 tailed) > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima 

jika nilai sig (2 tailed) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Dan penelitian dikatakan signifikan apabila nilai t hitung > t tabel . 

 

Uji hipotesis 

Uji-t hasil pre-test dan post-test kelas kontrol dan eksperimen jangkauan atau vertical jump 

posisi smash. Berdasarkan pada hasil analisis diperoleh data pada tabel 11 berikut ini. 

Tabel 11. Uji-t hasil pre-test dan post-test kelas kontrol dan eksperimen  

jangkauan atau vertical jump posisi smash 

Kelas kel Rata-

rata 

t-test for equality of means 

t hitung t tabel Sig Selisi

h 

% 

Kontrol Pre-

test 

30,11 10.205 1.688 0.000 0,94 3,12 % 

Post

-test 

31,05 

Eksperi

men  

Pre-

test  

30,58 17.285 1.688 0.000 2,37 7,76 % 

Post

-test 

32,95 

  

Dari hasil uji-t pada kelas kontrol terdapat t hitung 10.205 dan t tabel 1.688 dengan nilai signifikansi 

0.000. Dikarenakam t hitung 10.205 > t tabel 1.688 dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05, maka hasil ini 

dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan, maka artinya Ha diterima dan Ho ditolak.Kemudian 

dari hasil uji-t pada kelas eksperimen terdapat t hitung 17.285 dan t tabel 1.688 dengan nilai signifikansi 

0.000. Dikarenakan t hitung 17.285 > t tabel 1.688 dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05, maka hasil ini 

dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan, maka artinya Ha diterima dan Ho ditolak.   

Uji-t hasil pre-test dan post-test kelas kontrol dan eksperimen jangkauan atau vertical jump posisi 

block. Berdasarkan pada hasil analisis diperoleh data pada tabel 12 berikut ini. 

 

Tabel 12. Uji-t hasil pre-test dan post-test kelas kontrol dan eksperimen  

jangkauan atau vertical jump posisi block 

Kelas kel Rata-

rata 

t-test for equality of means 

t hitung t tabel Sig Selisi

h 

% 

Kontrol Pre-

test 

27,26 5.857 1.688 0.000 0,95 3,48 % 

Post

-test 

28,21 

Eksperi

men  

Pre-

test  

27,16 9.789 1.688 0.000 1,26 4,64 % 

Post

-test 

28,42 

  

Dari hasil uji-t pada kelas kontrol terdapat t hitung 5,857 dan t tabel 1.688 dengan nilai signifikansi 

0.000. Dikarenakam t hitung 5,857 > t tabel 1.688 dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05, maka hasil ini 

dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan, maka artinya Ha diterima dan Ho ditolak.Kemudian 
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dari hasil uji-t pada kelas eksperimen terdapat t hitung 9,798 dan t tabel 1.688 dengan nilai signifikansi 

0.000. Dikarenakan t hitung 9,798 > t tabel 1.688 dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05, maka hasil ini 

dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan, maka artinya Ha diterima dan Ho ditolak.   

Dengan hasil ini hipotesis alternatif (Ha) dari kelas eksperimen dari segi vertical jump posisi 

smash maupun block berbunyi “terdapat pengaruh latihan yang signifikan menggunakan media halang 

rintang terhadap peningkatan jangkauan smash pada pembelajarn bola voli kelas 6 SDN 1 dan 2 

Karangpaningal”, maka artinya Ha diterima dan Ho ditolak.  

 

Perhitungan persentase peningkatan jangkauan smash dan block 

Tujuan dari perhitungan persentase peningkatan ini adalah untuk mengetahui tentang seberapa 

besar signifikansi perubahan peningkatan jangkauan smash dan block pada siswa kelas 6 SDN 1 dan 2 

Karangpaningal. Untuk mengetahuinya dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

 

   Persentase peningkatan = 
𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑓𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑡

𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 𝑥 100% 

 

Tabel 13. Rangkuman hasil perhitungan presentase peningkatan pre-test post-test  

kelas kontrol dan eksperimen posisi smash 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata untuk pre-test kelas kontrol sebesar 

30,11 dan post-test kelas kontrol sebesar 31,05, dengan hasil ini dapat diketahui bahwa peningkatan 

jangkauan smash pada saat berlatih dengan latihan biasa tanpa menggunakan media halang rintang 

dapat memperoleh peningkatan sebesar 3,12 % dari hasil pre-test. Dan untuk kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 30,58 dan nilai rata-rata post-test sebesar 32,95, dengan hasil 

ini dapat diketahui bahwa peningkatan jangkauan smash pada saat berlatih dengan latihan menggunakan 

media halang rintang dapat memperoleh peningkatan sebesar 7,76 % dari hasil pre-test.  

Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa persentase peningkatan jangkauan dengan latihan 

menggunakan media halang rintang ini mendapatkan hasil yang lebih besar dari latihan tanpa 

menggunakan media halang rintang. 

 

Persentase peningkatan posisi block 

Tabel 13. Rangkuman hasil perhitungan presentase peningkatan pre-test post-test kelas kontrol dan 

eksperimen posisi block 

 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata untuk pre-test kelas kontrol sebesar 

27,26 dan post-test kelas kontrol sebesar 28,21, dengan hasil ini dapat diketahui bahwa peningkatan 

Kelas  Variabel  Mean  Mean 

different 

Persentase 

peningkatan  

Kontrol  Pre-test 30,11 0,94 3,12 % 

Post-test 31,05 

Eksperimen  Pre-test 30,58 2,37 7,76 % 

Post-test 32,95 

Kelas  Variabel  Mean  Mean 

different 

Persentase peningkatan  

Kontrol  Pre-test 27,26 0,95 3,48 % 

Post-test 28,21 

Eksperimen  Pre-test 27,16 1,26 4,64 % 

Post-test 28,42 
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jangkauan  block pada saat berlatih dengan latihan biasa tanpa menggunakan media halang rintang dapat 

memperoleh peningkatan sebesar 3,48 % dari hasil pre-test. Dan untuk kelas eksperimen memperoleh 

nilai rata-rata pre-test sebesar 27,16 dan nilai rata-rata post-test sebesar 28,42, dengan hasil ini dapat 

diketahui bahwa peningkatan jangkauan block pada saat berlatih dengan latihan menggunakan media 

halang rintang dapat memperoleh peningkatan sebesar 4,64 % dari hasil pre-test.  

Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa persentase peningkatan jangkauam dengan latihan 

menggunakan media halang rintang ini mendapatkan hasil yang lebih besar dari latihan tanpa 

menggunakan media halang rintang. Dalam (Bafirman, B., & Wahyuri, A. S. 2019) tentang 

pembentukan kondisi fisik. Pada penelitian ini menggunakan eksperimen semu artinya sampel tidak 

sepenuhnya dalam pengawasan itu tidak menutup kemungkinan untuk sampel melakukan kegiatan yang 

dapat merusak kekuatan otot tungkai misalnya kurangnya waktu istirahat yang bisa membuat tubuh 

lemas. 

 

Pembahasan 

Untuk mengetahui pengaruh media halang rintang terhadap peningkatan jangkauan smash dan 

block, uji-t digunakan untuk membuktikan hasil penelitian ini. Uji-t ini menghasilkan nilai t hitung dan 

nilai signifikansi, yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil uji-t, penelitian ini menunjukkan bahwa media halang rintang memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan jangkauan smash dan block pada siswa kelas 6 SDN 1 dan 2 

Karangpaningal. 

Hasil uji-t pada posisi smash kelas kontrol menunjukkan t hitung sebesar 10.205 dan t tabel 1.688 

dengan nilai signifikansi 0.000. Karena t hitung (10.205) lebih besar dari t tabel (1.688) dan nilai 

signifikansi (0.000) lebih kecil dari 0,05, maka hasil ini menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Demikian pula, pada posisi smash kelas eksperimen, hasil uji-t menunjukkan t hitung sebesar 17.285 

dan t tabel 1.688 dengan nilai signifikansi 0.000. Karena t hitung (17.285) lebih besar dari t tabel (1.688) 

dan nilai signifikansi (0.000) lebih kecil dari 0,05, maka hasil ini juga menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. 

Hasil uji-t pada posisi block kelas kontrol menunjukkan t hitung sebesar 5,857 dan t tabel 1.688 

dengan nilai signifikansi 0.000. Karena t hitung (5.857) lebih besar dari t tabel (1.688) dan nilai 

signifikansi (0.000) lebih kecil dari 0,05, maka hasil ini menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Begitu juga pada posisi block kelas eksperimen, hasil uji-t menunjukkan t hitung sebesar 9,798 dan t 

tabel 1.688 dengan nilai signifikansi 0.000, yang juga menunjukkan perbedaan signifikan. 

Meskipun kedua kelas memperoleh hasil yang signifikan, kelas eksperimen yang menggunakan 

media halang rintang mengalami peningkatan yang lebih besar. Sebagai contoh, peningkatan jangkauan 

atau vertical jump posisi smash pada kelas eksperimen mencapai 7,76%, sementara kelas kontrol yang 

tanpa media halang rintang hanya memperoleh peningkatan 3,12%. Ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media halang rintang efektif untuk meningkatkan jangkauan atau vertical jump posisi 

smash. 

Selanjutnya, pada peningkatan vertical jump posisi block, kelas eksperimen memperoleh 

peningkatan sebesar 4,64%, lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya memperoleh 

peningkatan 3,48%. Ini juga menunjukkan efektivitas media halang rintang dalam meningkatkan 

jangkauan atau vertical jump posisi block. 

Dengan hasil ini, hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara latihan 

menggunakan media halang rintang terhadap peningkatan jangkauan smash dan block pada 

pembelajaran bola voli siswa kelas 6 SDN 1 dan 2 Karangpaningal dapat diterima, yang berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa latihan dengan media halang rintang memberikan 

pengaruh yang signifikan. 
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Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media halang rintang dalam 

latihan menunjukkan peningkatan signifikan, sesuai dengan yang disampaikan oleh Prilaksono, 

Wiriawan, & Wijaya (2021: 935) dalam Yogie P. (2023: 34), yang menyatakan bahwa latihan dengan 

hurdle atau media halang rintang memiliki dampak signifikan terhadap kekuatan dan power otot 

tungkai. Ini menunjukkan bahwa latihan menggunakan media halang rintang efektif untuk 

meningkatkan jangkauan atau vertical jump saat melakukan smash maupun block. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data, meskipun kedua kelas memperoleh hasil yang signifikan, kelas 

eksperimen yang menggunakan media halang rintang menunjukkan peningkatan yang lebih besar, baik 

pada jangkauan vertical jump posisi smash maupun block, dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

tidak menggunakan media tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media halang rintang 

efektif untuk meningkatkan jangkauan vertical jump pada posisi smash dan block. Oleh karena itu, 

hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh signifikan latihan menggunakan media halang rintang 

terhadap peningkatan jangkauan smash dan block pada pembelajaran bola voli siswa kelas 6 SDN 1 

dan 2 Karangpaningal dapat diterima. Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang dapat diberikan 

adalah, pertama, untuk pelatih agar mengintegrasikan media halang rintang dalam program latihan 

untuk meningkatkan kekuatan ledak kaki dan teknik smash serta block. Selain itu, pelatih juga 

disarankan untuk meningkatkan variasi latihan dan melakukan evaluasi serta penyesuaian program 

latihan secara berkala. Kedua, untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel 

penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah atau kelompok usia yang berbeda, mengeksplorasi 

variasi media latihan, serta melakukan penelitian jangka panjang untuk mengetahui apakah efek positif 

penggunaan media halang rintang dapat bertahan. Peneliti juga bisa melibatkan data kualitatif untuk 

lebih memahami pengalaman siswa dan pelatih terkait dampak penggunaan media halang rintang 

terhadap motivasi dan perkembangan atlet secara keseluruhan. 
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